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High demand for fresh milk can’t be responded properly by 
domestic dairy farmers. The amount of domestic milk 
production was currently only 20 percent of which can meet 
consumer demand, while the remaining 80 percent has to be 
imported from abroad. Milk Processing Industries (IPS) in the 
country tend to prefer to do an import of milk than to buy fresh 
milk produced by a local farmers. Government policy on the 
application of the import duties import amounting to five 
percent by the year 2016 reasonably give effect where was not 
yet effective for protecting and improving the competitiveness 
of dairy commodities. This research purpose were to identify 
the level of competitiveness of fresh milk in Malang from the 
competitive advantage and comparative advantage of SAE 
Cooperative as well as knowing the impact of government 
policies such as the application of the tariff import commodity 
competitiveness against cow's milk. Methods of analysis used 
in this study was through surveys on SAE Cooperative Pujon 
by using Policy Analysis Matrix (PAM) tools. The sample used 
in this study aside because considered able to represent the 
process of production of dairy commodity from dairy farmers 
who joined as a member, the amounts of milk produced was 
also the largest in East Java. The analysis showed that fresh milk  
has a good competitiveness, both in terms of competitive 
advantage or comparative advantages and the import customs 
tariff applied will affect imports positively against the 
competitiveness of fresh milk produced by SAE Pujon 
Cooperative. 
 
Keywords: Fresh Milk, Competitiveness, Policy Anlysis Matrix 
(PAM)   
ANALISIS DAYA SAING KOMODITAS SUSU SAPI  
DI MALANG RAYA 
(STUDI KASUS DI KOPERASI SAE PUJON 
KABUPATEN MALANG) 
 
Arif Cahyanto1, Umi Wisapti Ningsih2 dan Anie Eka 
Kusumastuti2 
 
1) Mahasiswa Fakultas Peternakan Universitas Brawiajaya, 
Malang 




Produksi susu sapi dalam negeri sampai saat ini masih perlu 
peningkatan yang signifikan untuk memenuhi kebutuhan, 
pasalnya hingga akhir tahun 2016 Indonesia hanya mampu 
memenuhi permintaan susu sebesar 80 persen saja dari total 
kebutuhan 3.3 juta ton. Sehingga produksi susu sapi lokal hanya 
dapat memenuhi sekitar 20 persen saja kebutuhan susu sapi 
yang sebagian besar diserap oleh Industri Pengolahan Susu 
(IPS) di Indonesia. Hingga akhir tahun 2016 kebijakan 
pemerintah tentang penerapan bea masuk impor sebesar lima 
persen belum bisa dirasa efektif untuk melindungi dan 
meningkatkan daya saing usaha produksi susu sapi. Sehingga 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat daya saing 
usaha produksi susu sapi dari tingkat keunggulan kompetitif 
dan keunggulan komparatif, serta mengetahui dampak 
kebijakan seperti tarif impor terhadap daya saing usaha 
produksi susu sapi.   
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data 
sekunder yang meliputi jumlah produksi, biaya produksi, total 
penerimaan usaha produksi susu sapi oleh Koperasi SAE Pujon 
yang didapat dari laporan pertanggung jawaban tahun 2016. 
Selain itu data sekunder lain yang dibutuhkan berupa harga 
sosial dan data pendukung seperti kebijakan yang berlaku di 
Indonesia diperoleh melalui fasilitas internet yang 
mempermudah mendapatkan data tersebut pada website baik 
milik pemerintah maupun swasta. Instansi yang terkait dalam 
penyediaan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia, The Global Dairy 
Trade dan studi pustaka yang berasal dari literatur dan buku-
buku. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah survei dengan pendekatan kuantitatif dengan alat analisis 
Policy Analysis Matrix (PAM). Sampel penelitian ini adalah 
Koperasi SAE Pujon yang berada di Kabupaten Malang Jawa 
Timur sebagai bentuk kerjasama kelembagaan peternak sapi 
perah.  
Usaha produksi susu sapi yang dilakukan oleh Koperasi 
SAE Pujon memiliki daya saing yang baik, baik dari segi 
keuntungan, keunggulan kompetitif maupun keunggulan 
komparatif yang tergambar dalam tingkat privat maupun di 
tingkat sosial dengan nilai keuntungan privat maupun sosial 
yang lebih besar dari nol. Pengusahaan susu sapi pada Koperasi 
SAE Pujon menunjukan nilai PCR dan DRCR yang lebih kecil 
dari satu. Hal ini menunjukan bahwa usaha produksi susu sapi 
memiliki keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif. 
Sedangkan pada kebijakan pemerintah seperti tarif bea masuk 
impor sebesar lima persen yang diberlakukan pada tahun 2016 
menunjukan hasil yang positif, yaitu mendukung dan 
melindungi produksi susu sapi dari peternak lokal yang 
tergambar pada harga privat. Namun pada harga  sosial, 
komoditas susu yang tercantum pada nilai output pada tahun 
2016 sebesar Rp.4.586,- per liter, lebih rendah dari harga privat 
sehingga Industri Pengolahan Susu (IPS) berpotensi untuk 
memilih produk impor. 
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1.1.  Latar Belakang 
Provinsi Jawa Timur merupakan Provinsi di Indonesia yang 
memiliki peringkat ke sepuluh pada Produk Daerah Regional 
Bruto (PDRB) dengan jumlah 43.500.300 rupiah, dikutip pada 
data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (2015) tentang 
Produk Domestik Regional Bruto dengan metode perhitungan 
menggunakan harga berlaku, yang berarti nilai tambah barang 
dan jasa yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada 
tahun yang bersangkutan. Peringkat pertama PDRB 2015 
ditempati oleh Ibu Kota Indonesia yaitu DKI Jakarta dengan 
jumlah 194.875.220 rupiah, selanjutnya Kalimantan Timur 
dengan jumlah 146.460.700 rupiah pada peringkat kedua. 
Menurut Badan Pusat Statistik (2017) tentang Produk Daerah 
Regional Bruto (Lapangan Usaha), PDRB merupakan 
penjumlahan nilai output (penjualan) bersih perekonomian 
yang ditimbulkan oleh seluruh kegiatan ekonomi suatu wilayah 
tertentu baik itu Provinsi, Kabupaten maupun Kota dalam satu 
kurun waktu tertentu. Sedangkan untuk produk domestik adalah 
barang atau jasa yang diproduksi pada suatu wilayah domestik 
tanpa memperhatikan faktor produksi berasal dari daerah lain 
atau dimiliki sendiri. Perbedaan perolehan PDRB dari setiap 
Provinsi juga menggambarkan bahwa terdapat persaingan yang 
dilakukan oleh setiap Provinsi dengan sektor industri atau 
sumber pendaptan yang berbeda-beda. Provinsi Jawa Timur 
memiliki kemampuan bersaing yang cukup dengan beberapa 
sektor pendukung, seperti pertanian dan peternakan dengan 
peringkat ketiga struktur PDRB sebesar 13.75 persen setelah 
industri pengolahan sebesar  dan perdagangan (Badan Pusat 
Statistik, 2016).  
Sektor peternakan di Jawa Timur pada tahun 2015 
didominasi oleh ternak ruminansia tipe perah dengan jumlah 
populasi ternak sapi perah pada Kabupaten Malang sebanyak 
78.092 ekor, Kota Malang 257 ekor, dan Kota Batu 11.470 ekor, 
dengan total produksi susu segar keseluruhan untuk Malang 
Raya sebesar 153.795.544 liter. Hal ini didukung dengan letak 
geografis yang membuat suhu dan lingkungan cocok untuk 
pemeliharaan sapi perah, khususnya daerah Kabupaten Malang 
dengan produksi susu tertinggi 131.088.720 liter di Malang 
Raya (Badan Pusat Statistik, 2016). Data produksi tersebut 
menunjukan bahwa tingginya nilai produksi susu yang terjadi 
pada suatu daerah akan secara langsung meningkatkan jumlah 
koperasi susu atau industri pengolahan terkait untuk 
menyalurkan produk tersebut hingga ke konsumen. Rantai 
penjualan susu dari peternak hingga konsumen yang memiliki 
beberapa tahapan melalui koperasi hingga ke Industri 
Pengolahan Susu (IPS), sehingga membuat harga yang diterima 
oleh peternak juga tidak dapat stabil dan penentuan harga bukan 
dari peternak.  
Tahun 2016 telah berlaku penerapan kebijakan pemerintah 
akan tarif bea masuk produk impor khususnya susu sapi sebesar 
lima persen (Permenkeu, 2017), dengan tujuan untuk 
melindungi harga komoditas susu sapi domestik. Namun hal itu 
tetap membuat pelaku Industri Pengolahan Susu (IPS) Nasional 
masih bergantung pada bahan baku susu impor, sehingga 
membuat Indonesia berada pada posisi sebagai konsumer bersih 
dengan total impor bahan baku susu olahan sebesar 80 persen 
dari kebutuhan yang mencapai 3.3 juta ton, sedangkan produk 
susu olahan juga mengalami peningkatan jumlah impor pada 
tahun 2012 sebesar 144.235 ton menjadi 144.385 ton 
(Kemenperin, 2016). Hal ini menjadi gambaran bahwa perlu 
dilakukan peningkatkan produksi susu khususnya untuk 
Provinsi Jawa Timur dengan letak geografis yang sesuai dengan 
ternak tipe perah. Peningkatan produksi tersebut sangat 
mungkin diwujudkan karena tingkat ketersediaan sumber daya 
lahan dengan berbagai jenis tanaman pakan dan keberadaan 
sumber daya manusia yang cukup mendukung. Sehingga dapat 
menghasilkan produk peternakan yang memiliki daya saing 
dalam jumlah yang cukup, berkualitas, dengan harga yang 
terjangkau serta dapat bersaing dengan harga jual produk impor 
baik di Indonesia maupun diluar negeri.  
Komoditas susu sapi segar sejauh ini masih diproduksi oleh 
peternak kecil sehingga peternak tidak melakukan pengolahan, 
tetapi langsung menjual ke konsumen akhir atau ke koperasi. 
Sebagian besar hasil produksi susu dari peternak dikelola oleh 
koperasi untuk diolah atau langsung dijual ke Industri 
Pengolahan Susu (IPS), sehingga harga beli susu segar dari 
peternak akan dipengaruhi oleh IPS yang juga memiliki 
aktivitas impor bahan baku susu. Berdasarkan rantai 
penyampaian komoditas susu sapi, koperasi memiliki peran 
yang cukup banyak dalam membantu penjualan produk dari 
peternak dengan tidak berperan hanya sekedar membeli produk 
susu dari peternak, namun pihak koperasi juga memberikan 
fasilitas konsultasi dan pelatihan yang mendukung 
produktivitas peternak sapi perah. Interaksi antara koperasi 
dengan peternak kecil yang cukup sering dan saling bergantung 
dapat menjadi tolak ukur bahwa koperasi dapat mewakili 
kondisi ekonomi dari peternak.   
Pemilihan lokasi dilakukan di Koperasi SAE Pujon 
Kecamatan Pujon, yang terletak di dataran tinggi dan telah 
menjadi salah satu sentra sapi perah di Kabupaten Malang 
dengan produksi mencapai 115 ton per hari pada tahun 2012 
dari total populasi 20.246 ekor sapi perah (GKSI Jatim, 2012). 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan meningkatnya 
persaingan pengusahaan susu sapi sejenis, tidak menuntup 
kemungkinan suatu usaha akan mengalami perubahan tingkat 
daya saing. Hal tersebut menyebabkan penelitian ini dianggap 
perlu dilakukan dengan menggunakan data dan peristiwa yang 
terbaru atau mewakili kondisi komoditas susu sapi pada saat 
penelitian dilaksanakan. Berdasarkan hal-hal yang telah 
disebutkan, maka peneliti menganggap perlu melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Daya Saing Komoditas Susu 
Sapi di Malang Raya” (Studi Kasus pada Koperasi SAE Pujon, 
Kab. Malang), dengan pengukuran daya saing berdasarkan 
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif.  
 
1.2.  Rumusan Masalah  
1. Bagaimana daya saing susu sapi ditinjau dari segi 
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif yang 
dihasilkan oleh Koperasi SAE Pujon? 
2. Bagaimana dampak kebijakan tarif impor susu terhadap 
daya saing susu sapi oleh Koperasi SAE Pujon ? 
 
1.3.  Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
1. Menganalisis daya saing komoditas susu sapi Koperasi 
SAE Pujon ditinjau melalui keunggulan komparatif dan 
keunggulan kompetitif. 
2. Menganalisis dampak kebijakan tarif impor susu terhadap 
daya saing komoditas susu sapi Koperasi SAE Pujon.  
 
1.4.  Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :  
1. Memberikan rekomendasi kepada koperasi khususnya 
Koperasi SAE Pujon dalam upaya meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi perusahaan dan anggota koperasi 
melalui evaluasi hasil pengukuran tingkat daya saing. 
2. Memberikan informasi para pelaku usaha yang bergerak 
dalam usaha komoditas susu sapi untuk meningkatkan 
kinerja dan daya saing usahanya.  
3. Menambah literatur megenai studi usaha pada komoditas 
susu sapi di Indonesia bagi pihak yang berkepentingan 
sehingga dapat menambah wawasan bagi masyarakat.  
 
1.5.  Kerangka Pikir  
Perkembangan produksi susu segar di Indonesia hingga 
akhir tahun 2016 masih belum mencukupi permintaan 
konsumen, sehingga produksi susu tersebut harus diimbangi 
dengan produk susu impor. Industri pengolahan susu (IPS) 
sebagai konsumen terbesar susu segar adalah pelaku impor susu 
terbesar walaupun telah wajib menyerap seluruh produksi susu 
sapi lokal yang di produksi oleh peternak. Kebijakan 
pemerintah yang berlaku pada tahun 2016 mengharuskan 
pelaku impor produk susu membayar tarif bea masuk produk 
impor sebesar 5% (lima persen) (Permenkeu, 2017). Penerapan 
tarif impor tersebut selain sebagai perimaan negara, dapat 
memberikan manfaat bagi harga susu segar yang diproduksi 
peternak lokal.  
Produksi susu yang dilakukan peternak kecil di Indonesia 
hingga akhir tahun 2016 sebagian besar melalui perwakilan 
koperasi susu yang bekerjasama untuk memproduksi susu 
mulai dari pakan hingga perawatan. Semakin tingginya 
permintaan dari komoditas susu sapi tidak lepas dari beberapa 
faktor pendukung produsen untuk memproduksi produk susu 
yang akan dijual ke konsumen. Pada tingkat koperasi, 
komoditas susu diperoleh dari peternak rakyat yang berada di 
sekitar lokasi koperasi, atau lebih tepatnya terdapat dalam satu 
kecamatan yang sama.  
Penelitian ini difokuskan pada Koperasi SAE Pujon untuk 
menggambarkan keadaan sebagian besar peternak yang berada 
di Pujon Kabupaten Malang dan tergabung sebagai anggota. 
Penentuan lokasi studi kasus serupa juga telah dilaksanakan 
oleh Priyono (2013) dalam penelitiannya yang bertujuan untuk 
menganalisis kelayakan finansial dari Koperasi PESAT di 
Kabupaten Banyumas. Menurutnya, peternak sapi perah yang 
berada dilokasi tersebut merupakan anggota Koperasi PESAT, 
sehingga sebagian besar aktivitas usaha mulai dari pengadaan 
bibit sarana produksi, pemasaran susu dan pakan ternak tidak 
terlepas dari peran Koperasi PESAT. Koperasi sebagai wadah 
usaha peternak sapi perah dituntut memiliki efisiensi usaha dan 
laya secara finansial, sehingga peternak juga akan mendapatkan 
dampak positif seperti stabilnya harga susu peternak yang 
dipasarkan oleh koperasi.  
Kerangka penelitian yang digunakan pada penelitian ini 
juga telah dilaksanakan oleh Banumastya (2011) menggunakan 
metode Policy Analysis Matrix (PAM) untuk mengetahui 
tingkat daya saing dari perusahaan penggemukan sapi potong, 
dengan keunggulan kompetitif dianalisis menggunakan 
keuntungan privat dan Private Cost Ratio (PCR) dan untuk 
keunggulan komparatif dianalisis berdasarkan keuntungan 
sosial dan Domestic Resource Cost Ratio  (DRCR). Lebih lanjut 
Gerungan, dkk., (2013) dalam penelitiannya tentang analisis 
keunggulan komparatif dan kompetitif juga menganggap bahwa 
kedua keunggulan tersebut dapat dilihat dari segi kualitas, 
kuantitias dan tingkat efisiensi faktor produksi yang terdapat 
dalam proses pengusahaan suatu produk. Maka penelitian ini 
dianggap dapat menggunakan metode yang sama, namun 
dilakukan pada tingkat post-farm atau pada tingkat koperasi 
yang sebagai  antara peternak sapi perah dengan industri 
pengolahan susu.  
Metode PAM digunakan karena dianggap menjadi salah 
satu metode yang fleksibel untuk diterapkan dalam analisis 
daya saing dari suatu suatu komoditas, yaitu dengan pendekatan 
keunggulan komparatif dan kompetitif. Penelitian ini dimulai 
dengan mengidentifikasi seluruh kebutuhan produksi serta total 
penerimaan dari pengusahaan susu sapi pada Koperasi SAE 
Pujon yang terdapat dua data yaitu input sebagai keperluan atau 
biaya produksi, serta output sebagai penerimaan atau penjualan 
produk yang telah diproduksi sehingga keduanya dinilai dengan 
satuan uang rupiah pada tabel PAM. Selanjutnya dilakukan 
identifikasi dan penyesuaian komponen sesuai dengan data 
yang diperoleh dari koperasi, sedangkan tabel analisis PAM 
khusus untuk komponen input/biaya, dilakukan identifikasi 
untuk membedakan input tradable dan input non-tradabel. 
Setelah keseluruhan data yang diperoleh dari koperasi telah 
selesai dimasukan pada tabel PAM baris pertama (harga privat), 
selanjutnya adalah mengisi baris kedua dengan rincian jumlah 
penggunaan input dan penjualan (output) namun dengan harga 
sosial yang diperoleh dari harga internasional atau pendugaan 
(social opportunity cost). Langkah terakhir dalam analisis 
menggunakan tabel PAM adalah menghitung indikator analisis 
keunggulan kompetitif dan keunggulan komparatif. Diagram 
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2.1.  Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh para peneliti 
terdahulu digunakan sebagai referensi dan acuan penelitian ini. 
Lebih dari itu, penelitian terdahulu juga berfungsi sebagai 
gambaran atau pijakan, kerangka berfikir serta untuk 
mempelajari metode analisis yang digunakan oleh penelitian 
sebelumnnya.  
Banumastya (2011) telah menggunakan metode analisis 
Policy Analysis Matrix (PAM) dalam penelitian berjudul 
“Analisis Dampak Pembatasan Volume Impor Sapi Bakalan 
Terhadap Daya Saing Usaha Penggemukan Sapi Potong” 
dengan studi kasus penelitian yang berlokasi di perusahan 
peternakan bidang penggemukan sapi potong, PT. Widodo 
Makmur Perkasa. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 
mengetahui tingkat daya saing perusahaan setelah muncul 
kebijakan pembatasan kuota impor sapi oleh pemerintah. 
Metode analisis yang diterapkan pada penelitian ini terdiri atas 
beberapa tahap yang selanjutnya dianalisis dengan Policy 
Analysis Matrix (PAM) yang digunakan untuk menganalisis 
pengaruh intervensi pemerintah. Kesimpulan bahwa daya saing 
usaha PT. Widodo Makmur Perkasa tercatat memiliki profit di 
atas normal pada indikator positif untuk nilai keuntungan privat, 
sedangkan nilai PCR menunjukan nilai yang kurang dari satu. 
Sehingga dua indikator menunjukan hasil bahwa usaha ini 
efisien secara privat dan memiliki keunggulan kompetitif. 
Selanjutnya pada analisis keunggulan komparatif terdiri dari 
analisis keuntungan sosial (Social Profit/ SP) menunjukan hasil 
positif dan sebaliknya pada Rasio Biaya Sumberdaya Domestik 
(Domestic Resource Cost / DRC) menunjukan hasil kurang dari 
satu. Hal ini menunjukan bahwa usaha penggemukan sapi 
potong perusahaan ini efisien secara ekonomi dan memiliki 
keunggulan komparatif.  
Konsep serupa juga digunakan oleh Pratama (2010) pada 
penelitiannya yang berjudul “Analisis Daya Saing dan Dampak 
Kebijakan Pemerintah Terhadap Komoditas Susu Segar Sapi 
Perah” (Studi Kasus pada Anggota Koperasi Peternak Garut 
Selatan). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya saing 
dan dampak kebijakan pemerintah terhadap komoditas susu 
sapi perah di Kabupaten Garut dengan menganalisis tingkat 
keuntungan pengusahaan susu sapi perah di Kabupaten Garut 
khususnya anggota Koperasi. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan Policy Analysis Matrix (PAM) dan 
analisis sensitivitas. Penelitian tersebut menghasilkan 
kesimpulan bahwa usaha ternak komoditas susu segar tersebut 
layak untuk dikembangkan dan dijalankan bagi peternak yang 
terlibat, serta memiliki daya saing baik secara finansial maupun 
ekonomi, hal ini ditandai dengan nilai keuntungan privat 
sebesar lebih dari nol serta keuntungan sosial yang lebih dari 
satu. Nilai PCR dan DRC lebih kecil dari satu, indikator 
menunjukan bahwa pengusahaan sapi perah di daerah tersebut 
memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif. Selain itu 
pada dampak kebijakan, komoditas susu sapi lokal megalami 
penurunan tingkat daya saing akibat penghapusan tarif impor 
susu, hal ini juga ditandai dengan meningkatnya nilai PCR dan 
DRC yang mengindikasikan adanya penurunan nilai 
keunggulan kompetitif dan komparatif.  
Khairunisa (2011) menggunakan metode analisis dalam 
penelitiannya yang berjudul “Analisis Daya Saing dan Dampak 
Kebijakan Pemerintah Terhadap Usaha Peternakan Sapi Perah” 
(Studi Kasus di Peternak Anggota Koperasi Produksi Susu dan 
Usaha Peternakan Bogor KUNNAK Jawa Barat). Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui tingkat daya saing usaha ternak 
sapi perah dari sisi tingkat keuntungan, keunggulan kompetitif 
dan keunggulan komparatif, serta mengetahui dampak 
kebijakan pemerintah seperti penerapan tarif impor terhadap 
daya saing usaha ternak tersebut. Metode analisis yang 
digunakan adalah secara deskriptif dan kuantitatif dengan alat 
analisis Policy Analysis Matrix (PAM). Hasil analisis yang telah 
dilakukan melalui metode PAM menunjukan bahwa usaha 
ternak sapi perah di KUNAK memiliki daya saing yang baik, 
baik dari segi tingkat keuntungan, keunggulan kompetitif dan 
keunggulan komparatif di tingkat privat maupun di tingkat 
sosial. Hal ini ditandai dengan nilai keuntungan privat dan 
keuntungan sosial yang lebih besar dari nol pada ketiga skala 
usaha. Sedangkan pada nilai PCR dan DRC yang dihasilkan 
lebih kacil sehingga mengindikasikan bahwa usaha ternak sapi 
perah di KUNAK memiliki keunggulan kompetitif dan 
keunggulan komparatif pada masing-masing skala usaha dalam 
menghasilkan komoditi susu segar.  
Asmara (2012) juga menggunkan metode analisis serupa 
pada komoditas susu dalam penelitiannya yang berjudul 
“Analisis Daya Saing dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Produksi Susu di Indonesia. Penelitian ini ditujukan untuk (1). 
Menganalisis perkembangan industri persusuan di Indonesia, 
(2). Menganalisis daya saing produksi susu Indonesia, (3). 
Menganalisis faktor-faktor yang diduga mempengaruhi 
produksi susu di empat sentra utama produksi susu Indonesia 
(Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat, dan Yogyakarta). Data 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 
sekunder kemudian dilanjutkan dengan metode analisis 
Porter’s Diamond untuk mengetahui daya saing susu domestik. 
Alat untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi susu di Indonesia peneliti menggunakan panel data. 
Hasil penelitian menunjukan skala usaha yang tidak ekonomis 
dengan bentuk usaha perseorangan, rata-rata kepemilikan sapi 
perah sebanyak tiga sampai empat ekor dan teknologi yang 
bersifat konvensional. Selain itu, kondisi bargaining position 
dari peternak sapi perah yang menjual susu ke pihak terkait atau 
Industri Pengolahan Susu dianggap membuat keadaan peternak 
sapi perah yang diwakilkan Koperasi Susu (KPS) menjadi 
lemah dalam menetapkan harga susu domestik. Sedangkan pada 
pendugaan faktor yang sangat berkontribusi menunjukan hasil 
yang sebaliknya, yaitu kondisi permintaan susu. Penelitian ini 
juga menunjukan bahwa permintaan akan susu domestik 
sebagai permintaan turunan atas produk susu olahan didorong 
oleh peningkatan pendapatan perkapita masyarakat, 
peningkatan jumlah penduduk dan tingkat kesadaran akan 
manfaat susu. Pada dampak kebijakan peraturan pemerintah, 
penghapusan kebijakan rasio impor memperburuk kondisi 
persusuan Nasional, sehingga tingkat daya saing susu domestik 
semakin rendah.  
Penelitian Tambunan (2014) yang berjudul ukuran daya 
saing koperasi dan ukm” menjelaskan bahwa indikator yang 
digunakan sebagai pengukur daya saing UKM dan Koperasi 
terdapat tiga konsep. Pertama, daya saing sebuah perusahaan 
tercermin dari daya saing produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan, sedangkan daya saing perusahaan ditentukan oleh 
beberapa faktor seperti keahlian atai tingkat pendidikan pekerja, 
keahlian pengusaha, ketersediaan modal, sistem organisasi dan 
manajemen yang baik, ketersediaan teknologi, ketersedian 
informasi, dan ketersediaan input seperti eneji dan baha baku. 
Kedua, indikator utama daya saing produk adalah antara lain 
pangsa ekspor, pangsa pasar luar negeri dan dalam negeri, 
nilai/harga produk dan kepuasan konsumen, sedangkan 
indikator daya saing perusahaan adalah antara lain profit, 
sumber daya manusia, pengeluaran R&D dan jenis teknologi 
yang digunakan. Ketiga pendorong utama daya saing 
perusahaan adalah SDM (pekerja dan pengusahaa), dan 
pesyaratan untuk menginkatakan daya saing perusahaan adalah 
pendidikan, modal, teknologi, informasi dan input krusial 
lainnya.  
Lebih lanjut Saptana, dkk. (2006) dalam penelitian yang 
berjdudul “Mewujudkan keunggulan komparatif menjadi 
keunggulan kompetitif melalui pengembangan kemitraan usaha 
hortikultura” mengungkapkan bahwa daya saing suatu 
komoditas dapat diukur menggunakan pendekatan keunggulan 
komparatif dan kompetitif. Menurutnya daya saing komoditas 
juga dihasilkan oleh kemampuan sumber daya manusia 
khusunya manajerialnya, seperti keunggulan daya kerja 
manusia yang ditentukan oleh empat faktor: (1) kemampuan 
manusia memanfaatkan dan mengelola alam mencakup 
kemampuan dalam bekerja yang tidak dapat digantikan oleh 
pekerja lain, (2) kemampuan mengelola dalam menggunakan 
sumberdaya yang dikuasainya (3) kemampuan menguasai 
modal, finansial dan sumber daya alam serta (4) kemampuan 
menciptakan dan menggunakan teknologi. Sehingga untuk 
mencapai daya saing tersebut diperlukan mekanisme kerjasama 
melalui kelembagaan kemitraan usaha. Bentuk kelembagaan 
tersebut dapat memberi manfaat seperti dicapainya skala 
ekonomi usaha tani maupun dalam pengangkutan, adanya 
transfer teknologi dan informasi dari perusahaan kepada 
masyarakat petani, peningkatan akses terhadap pasar, serta 
adanya keterpaduan dalam pengambilan keputusan; sehingga 
usaha tani yang dilakukan sesuai dengan dinamika permintaan 
pasar.  
Kemudian pada konsep analisis PAM oleh Pearson, et al., 
(2005) menyebutkan bahwa dalam analisis suatu komoditas 
terdapat beberapa kegiatan yang meliputi produksi usaha 
komditas (on farm), petani pengolahan (post farm), pengolahan 
(post farm), dan pedagang besar. Menurutnya data yang 
diperlukan adalah pendapatan dan biaya yang diperoleh dari 
masing-masing aktivitas baik pada tingkat budidaya (on farm), 
marketing dari tingkat petani ke pengolahan (post farm) dan 
akhirnya marketing penyampaian dari pengolahan ke pedagang 
besar (post farm). Membuat bujet yang diperlukan untuk 
analisis PAM pada tingkat post farm melalui prosedur yang 
sama seperti pada pembuatan on farm bujet.  
Beberapa penelitian pendukung tentang pentingnya peran 
koperasi dalam kerjasama dengan peternak kecil juga 
mendukung untuk peternak dapat bersaing menjadi 
kelembagaan yang mempunyai kesempatan dan potensi yang 
sama dengan peternakan besar dengan populasi ternak yang 
sama dan keuatan tawar menawar yang sama. Oleh karena itu 
pemilihan sampel penelitian koperasi didasarkan pada 
pertimbangan pada analis PAM yang memiliki dua kegiatan 
yang perlu diperhatikan seperti on farm dan post farm. Setudi 
kasus pada koperasi susu menggambarkan pada bujet post farm 
dan sekaligus on farm yang menggambarkan biaya produksi 
susu dari peternak anggota, dalam hal ini terlihat dari harga 
pembelian susu oleh koperasi yang termasuk biaya (input) dari 
kegiatan usaha koperasi.   
 
2.2.  Konversi Susu 
Penilaian kualitas susu serta penyetaraan kualitas susu juga 
dilakukan oleh beberapa pihak sehingga akan memiliki 
perbedaan dari setiap lembaga ataupun wilayah. Hal ini juga 
menentukan pihak pembeli memerlukan metode yang tepat 
untuk memutuskan pembelian susu berdasarkan ekonomi atau 
keputusan manajemen sehingga dapat menilai efisiensi serta 
profitabilitas dengan mengetahui pertimbangan kualitas susu 
secara tepat. Untuk membantuk pengambilan keputusan, 
Energy Corrected Milk (ECM) dikembangkan untuk tujuan 
komparatif dari waktu kewaktu. Seperti yang dikutip oleh 
Michael (2014) ECM digunakan untuk menyamakan dan 
mencatat produksi susu berdasarkan nilai produksi 
menggunakan perhitungan ECM dengan menentukan jumlah 
energy dalam susu berdasarkan susu, lemak dan protein dan 
disesuaikan dengan 3,5% persen lemak dan 3,2 persen protein.  
Michael (2014) mengutip kasus Joe yang menggunakan 
metode  ECM untuk menghitung produksi dua bula terakhir 
yaitu dengan membandingkan nilai susu 90 kg pada bulan ini, 
dan menunjukan bahwa tanpa menghitung ECM, Joe akan 
disesatkan produksinya sebesar 5 pon susu karena 
kenyataannya bahwa ia meningkatkan produksi susu sebesar 
1,2 kg. angka tersebut daoat dihitung secara keseluruhan atau 
kelompok sapi untuk membantu menentukan dampak ekonomi 
dari perubahan gizi, misalnya pada produktivitas.  
Beberapa pertimbanagn dari ECM yang perlu dilakukan 
karena konsentrasi lemak susu adalah yang paling sensitive 
terhadap perubahan pola makan dan dapat bervariasi pada 
kisaran 3% unit. Perubahan pola makan dan pakan dapat 
mengakibatkan konsentrasi protein susu berubah sekitar 0,6% 
unit. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan susu dibayar 
untuk hasil komponen, bukan persentase kompnen, jadi 
evaluasi program dan solusi nutrisi yang mempengaruhi berat 
produksi ECM, sehingga diharpkan dapat meningkatkan 
efisiensi dan profitabilitas susu.  
Pasar internasional untuk produk susu hingga saat ini telah 
memperdagangkan produk susu berupa bubuk untuk alasan 
kemudahan penyaluran dan daya tahan produk. Pembuatan susu 
bubuk merupakan proses yang dibutuhkan oleh industri 
pengolahan susu (IPS) untuk mengurangi kadar air dan 
meningkatkan kualitas serta daya tahan penyimpanan. Menurut 
NZIC (2016) proses pembuatan susu bubuk dari susu segar 
dilakukan dengan biaya serendah mungkin namun dengan 
kondisi kebersihan yang ketat dengan mempertahankan semua 
sifat alami yang diinginkan dari susu baik itu warna, rasa, 
kelarutan dan nilai gizi. Whole Milk Powder (WMP) / full cream 
mengandung sekitar 87% air dan susu skim berkadar air sekitar 
91%. Selama proses pembuatan bubuk susu, kandungan air di 
hilangkan melalui pemanasan dengan tekanan di suhu rendah, 
atau yang biasa disebut penguapan (evaporasi). Susu konsentrat 
yang dihasilkan kemudian disemprotkan (spray) dengan udara 
panas untuk menghilangkan kelembapan hingga akhirnya 
menjadi bubuk. Kira-kira 13 kg susu bubuk utuh (WMP) atau 9 
kg susu bubuk skim (SMP) dapat dibuat dari 100 liter susu 
segar.  
Perhitungan untuk konversi susu tersebut juga dilakukan 
oleh International Dairy Price (2010) bahwa perhitungan harga 
susu Full Cream Milk Powder (FCMP) didasarkan pada rata-
rata harga susu dengan perbandingan bahwa dalam 
memproduksi 1 kg WMP / FCMP dapat menggunakan 8 liter 
susu segar. Harga internasional yang digunakan oleh 
Khairunnisa (2011) juga dilakukan berdasarkan proses konversi 
dari susu segar ke susu bubuk, sehingga harga yang digunakan 
adalah harga 1 kg WMP dibagi 8 sebagai asumsi yang didukung 
oleh International Dairy Price dan penelitian dari NZIC.  
 
2.3.  Koperasi Susu    
Peraturan menteri koperasi dan usaha kecil menengah 
Republik Indonesia Nomor 10/Per/M.KUKM/IX/2015, 
koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-
seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. 
Saptati dan Rusdiana (2008) menambahkan bahwa koperasi 
susu merupakan wadah oraganisasi yang berhubungan langsung 
dengan pengembangan usaha sapi perah yang terdapat di 
daerah-daerah sentra usaha sapi perah. Selain itu keterkaitan 
antara koperasi susu dengan usaha sapi perah menurut Daryanto 
(2007), keterkaitan antara koperasi susu dengan usaha sapi 
perah tidak hanya sebatas faktor historis kebijakan pemerintah 
dalam pengembangan usaha sapi perah, tetapi lebih bertindak 
sebagai lembaga yang yang memiliki fungsi mediator antara 
peternak dengan IPS. 
Koperasi bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggota melalui penyediaan lapangan usaha yakni beternak sapi 
perah. Untuk itu, koperasi dibentuk dengan kebijakan top-down 
ketika mendapat dana untuk mengerahkan koperasi antara lain 
dalam bentuk pengadaan bibit sapi perah impor untuk dibagikan 
kepada anggota sebagai pinjaman. Peternak menjamin 
menampung semua produksi susu sapi perah anggota dan 
dipasarkan ke industri pengolahan susu (IPS) (Yusdja, 2001). 
Menurut Priyanti, dkk., (2004) secara umum koperasi 
menghimpun masyarakat berpendapatan rendah dengan 
harapan dapat membantu anggota untuk mendapatkan 
kebutuhan hidup atau usaha dengan harga yang lekbih murah. 
Jika koperasi menghimpun para anggota peternak sapi perah, 
maka melalui kekuatan yang dimiliki koperasi peternakan dapat 
memperoleh input seperti pakan, bibit dan sebagainya dengan 
harga yang relatif murah dan terjamin ketersediaanya.  
Selain itu menurut Saptati dan Rusdiana (2008) berkat 
terbentuknya Gabungan Koperasi Susu Indonesia (GKSI) pada 
tahun 1978 dapat membantu mengatasi permasalahan yang 
dihadapi koperasi susu dengan keluarnya kebijakan seperti 
penetapan kuota impor susu oleh IPS, pengawasan pemerintah 
terhadap harga susu, penyediaan pakan ternak serta impor sapi 
perah berkualitas. Lebih dari itu Mitha (2011) menambahkan 
bahwa dalam hasil penelitiannya dengan studi kasus di 
Koperasi SAE Pujon, koperasi tersebut memberikan dampak 
yang positif, baik dalam pemenuhan kebutuhan fisik maupun 
dampak sosial. Dampak fisik yang terbentuk yaitu berupa 
kesejahteraan anggota dengan kepemilikan sapi perah lebih dari 
5 (lima) ekor serta dalam hal pemenuhan sehari-hari dan kondisi 
perumahan dan kepemilikan akan barang mewah semakin 
marak. Sedangkan pada dampak sosial masyarakat semakin 
sadar akan pentingnya pendidikan.  
Priyono (2013) menyatakan bahwa koperasi susu 
merupakan wadah usaha peternak sapi perah dituntut untuk 
memiliki efisiensi usaha dan layak secara finansial, sehingga 
peternak yang tergabung sebagai anggota juga akan 
mendapatkan dampak positif seperti stabilnya harga susu 
peternak yang dipasarkan oleh koperasi. Karena sebagian besar 
aktivitas usaha mulai dari pengadaan bibit sarana produksi, 
pemasaran susu dan pakan ternak merupakan bentuk kerjasama 
koperasi dengan peternak anggota.  
 
2.4.  Biaya Produksi Susu  
Susu merupakan hasil pemerahan sapi atau hewan 
menyusui lainnya yang dapat dimakan atau dapat digunakan 
sebagai bahan makanan yang aman dan sehat serta tidak 
dikurangi komponen-komponennya atau ditambah bahan-
bahan lain. Susu dihasilkan oleh seekor sapi perah dewasa 
setelah melahirkan anak, produksi susu melalui kelenjar susu 
yang secara anatomis disebut ambing. Produksi susu tersebut 
dimanfaatkan oleh manusia sebagai sumber pangan dengan 
kadar protein yang tinggi (Direktorat Jendral Peternakan, 
2006). Menurut Priyono (2013), sebagian besar kegiatan 
aktivitas produksi dari peternak sapi perah, seperti pengadaan 
bibit, pemasaran produk susu dan pakan ternak tidak terlepas 
dari peran dari Koperasi PESAT, koperasi susu yang menjadi 
fokus penelitiannya. Sehingga koperasi dianggap menjadi 
gambaran dari anggota peternak yang tergabung. Hal tersebut 
didukung dengan peran koperasi yang menjadi wadah usaha 
bagi peternak sapi perah yang dituntut memiliki efisiensi usaha 
dan layak secara finansial dan akan menimbulkan dampak 
positif bagi peternak seperti stabilnya harga susu peternak yang 
dipasarkan koperasi. Menurutnya sistem kerja koperasi yang 
efektif, efisien dan layak secara finansial sangat membantu serta 
mendukung perkembangan usaha sapi perah rakyat menjadi 
lebih baik. Kelayakan finansial koperasi dapat memberikan 
gambaran mengenai keefektifan dan efisiensi dari sitem 
koperasi yang memiliki tujuan mensejahterakan anggota dan 
sama-sama saling membutuhkan dalam keberlangsungan usaha.  
Pratama (2010) menjelaskan bahwa komponen biaya 
produksi usaha ternak sapi perah adalah biaya tetap (fixed cost) 
dan biaya variabel (variable cost). Biaya tetap terdiri dari 
penyusutan kandang, penyusutan peralatan tahan lama dan 
lahan tempat pengelolaan ternak yang dianggap sebagai sewa 
lahan. Biaya variabel yang terdiri dari biaya pakan, obat-obatan, 
penyusutan peralatan tidak tahan lama dan biaya transportasi 
untuk membeli pakan atau memasarkan susu, air dan listrik. 
Menurut Kreshadi (2014) dalam penelitiannya tentang analisis 
profitabilitas pada unit Koperasi Agro Niaga (KAN) Jabung, 
yang termasuk dalam output adalah penjualan susu, sedangkan 
yang termasuk dalam input adalah modal, biaya tetap dan biaya 
variabel. Secara lebih rinci biaya tetap terdiri dari biaya 
pemeliharaan aktiva, biaya sewa, beban bunga pinjam, gaji 
karyawan, biaya pajak kendaraan, biaya penyusutan aktiva dan 
biaya kerusakan aktiva. Biaya variabel termasuk biaya 
pembelian susu, biaya ongkos angkut, biaya sarana 
penampungan susu, biaya bahan bakar, biaya retribusi, biaya 
sarana laboratorium, biaya pemasaran susu, biaya asuransi, 
biaya listrik, biaya rekening telepon dan resiko kerusakan susu. 
 
2.5.  Konsep Efisiensi  
Efisiensi adalah sebuah konsep ekonomi yang berperan 
penting dalam pengukuran kinerja ekonomi suatu unit produksi 
baik dalam upaya peningkatan produksi, pendapatan, ataupun 
dalam pengembanggan suatu teknologi (Nurhapsa, 2013). 
Dwizwornu (2014) melakukan pengukuran tingkat efisiensi 
ekonomi penggunaan input usaha peternakan ayam broiler 
dengan tujuan untuk menilai kinerja usaha petenakan. Menurut 
Machmuddin (2016), berbagai kajian tentang efisiensi ekonomi 
atau efeisiensi usaha tani dapat menjadi gambaran mengenai 
masalah kinerja usaha tani, peningkatan produktivitas, 
keuntungan, optimasi sumberdaya, penerapan teknologi dan 
beberapa hal lain khususnya pada negara berkembang seperti 
Indonesia.   
Efisiensi merupakan alat pengukur untuk menilai pemilihan 
kombinasi input-output. Lebih lanjut Soekartawi (2003) 
menambahkan bahwa kegunaan mengukur efisiensi ekonomi 
selain  menjadi tolak ukur untuk memperoleh efisiensi relatif 
juga mempermudah perbandingan antara unit ekonomi satu 
dengan yang lainnya. Variasi tingkat efisiensi yang muncul dari 
beberapa unit ekonomi yang ada maka dapat dilakukan 
penelitian untuk menjawab faktor-faktor apa saja yang 
menentukan perbedaan tingkat efisiensi. Informasi mengenai 
efisiensi memiliki implikasi kebijakan karena manajer dapat 
menentukan kebijakan perusahaan secara tepat. Lebih dari itu, 
dalam ilmu ekonomi, efisiensi digolongkan menjadi tiga 
macam, yaitu efisiensi teknis, efisiensi alokatif (harga) dan 
efisiensi ekonomi.  
Lebih lanjut Indriyani (2015) menjelaskan bahwa efisiensi 
teknis dapat menjadi tolak ukur tingkat produksi yang telah 
dicapai oleh usaha tani pada  tingkat penggunaan input tertentu, 
sehingga usaha tani dapat dikatakan efisien secara teknis 
apabila penggunaan jenis dan jumlah input yang sama diperoleh 
output fisik secara lebih tinggi. Miller and Meiners (2000) 
menambahkan bahwa efisiensi teknis merupakan hubungan 
antara input dan output produksi, dan dapat dikatakan efisiensi 
secara teknis jika suatu proses produksi dapat menghasilkan 
output yang sama dengan penggunaan input yang sedikit. 
Sedangkan pada efisiensi ekonomis menurut Kumbhakar and 
Lovell (2003) merupakan rasio antara biaya minimal yang 
mungkin dicapai oleh produsen terhadap biaya pengeluaran 
yang diobservasi. Secara lebih rinci, konsep efisiensi ekonomi 
merupakan hubungan antara harga input tenaga kerja, jumlah 
ouput, dan total pengeluaran produsen. Menurut Coelli, Rao 
and Battese (1998) efisiensi alokatif digunakan untuk 
mengukur tingkat keberhasilan usaha tani untuk mencapai 
tingkat keuntungan yang maksimal, dimana efisiensi harga 
dicapai pada saat nilai produk dari masing-masing input sama 
dengan biaya marginalnya. Selain itu efisiensi alokatif 
berkaitan dengan sejauh mana memanfaatkan input usaha tani 
dalam proporsi yang opotimal.  
  
2.6.  Daya Saing   
Suatu unit usaha mempunyai kemampuan untuk 
memproduksi produknya sendiri dengan lama waktu dan 
jumlah yang berbeda-beda, sehingga kemampuan tersebut 
dapat menjadi perbandingan terhadap perusahaan lain. Dalam 
penelitian Mudrajat (2005), kemampuan tersebut diartikan 
